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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memngetahui pengaruh reward, 

punishment dan motivasi terhadap kinerja karyawan CV Mutiara 

Bumi Gemolong. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif, teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah non-

probabilty sampling dengan metode pengambilan sampel purposive 

sampling dengan cara membagikan kuesioner kepada karyawan CV 

Mutiara Bumi Gemolong yang telah memenuhi syarat dan jumlah 

responden sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 

responden. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 5 skala likert. Analisis data menggunakan SPSS versi 26. 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa reward 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 
Kata Kunci : reward, punishment, motivasi, kinerja karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of reward, punishment and 

motivation on employee performance at CV Mutiara Bumi 

Gemolong. This research is a type of quantitative research, the 

sampling technique of this research is non-probability sampling 

with purposive sampling method by distributing questionnaires to 

CV Mutiara Bumi Gemolong employees who have met the 

requirements and the number of respondents as a sample in this 

study were 50. respondents. Source of data used in this research is 

primary data. The measurement scale used in this study is 5 Likert 

scale. Data analysis used SPSS version 26. The results of the 

analysis in this study showed that rewards had a positive and 

significant effect on employee performance, punishment had a 

positive and significant effect on employee performance, and 

motivation had a positive and significant effect on employee 

performance. 

 

Keywords: reward, punishment, motivation, employee 

performance 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja memegang peran krusial bagi suatu perusahaan. Jika kinerjanya bagus, 

maka produktivitasnya pun akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Kompetensi 

yang dimiliki karyawan semestinya dapat dikenali oleh perusahaan sehingga 

solusi mengenai permasalahan karyawan dapat dicari, dan akhirnya masalahnya 

bisa teratasi. Berbagai upaya dilakukan perusahaan untuk memunculkan semangat 

karyawan agar kinerja mereka bisa ditingkatkan demi teraihnya keefektifan dan 

tujuan perusahaan. Perusahaan dikatakan baik apabila karyawannya mempunyai 

semangat kerja yang tinggi dan mematuhi seluruh peraturan yang berlaku di 

perusahaannya. 

Tabel 1. Persentase Target Penjualan 2022 
 

Bulan Persentase Penjualan 

Juli 95 % 

Agustus 79 % 

September 90 % 

Oktober 89 % 

November 81 % 

Sumber : CV Mutiara Bumi Gemolong 

 

Tabel 1. mengindikasikan bahwa pada bulan Juli-November 2022 ini 

persentase target penjualan pada CV Mutiara Bumi Gemolong tidak pernah 

mencapai target secara maksimal 100 persen sehingga realisasi penjualan perbulan 

selalu tidak tercapai. Hal ini menjadi permasalahan di CV Mutiara Bumi 

Gemolong yaitu kinerja karyawan yang masih rendah dan mereka tidak 

termotivasi untuk lebih giat dalam mengejar target perbulan. 

Mengingat pentingnya sumber daya manusia yang mencakup peran, 

pengelolahan, serta pendayagunaan karyawan diperlukan untuk memacu semangat 

kerja karyawan, perusahaan harus memenuhi beberapa kriteria melalui penerapan 

konsep dan teknik manajemen sumber daya manusia yang tepat, salah satunya 
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melalui pemberian reward, punishment dan motivasi. 

Pemberian reward pada setiap orang harus disesuaikan dengan hak dan 

kewajibannya. Perlu ditekankan disini bahwa reward tidak hanya diukur dengan 

materi, akan tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara manusia serta 

lingkungan organisasi, pada saat tertentu manusia terangsang dengan keuntungan-

keuntungan ekonomi (economic Rewards). Jika hak berkaitan dengan reward 

sebagai perangsang peningkatan kinerja, maka perlu adanya punishment sebagai 

penjamin peminimalisasi kesalahan dan penurunan kinerja. Punishment merupakan 

suatu konsekuensi yang tidak menyenangkan atau tidak diinginkan yang diberikan 

oleh atasan atas suatu perilaku tertentu yang telah dilakukan Riansyah (2021). 

Faktor lain yang dapat menggerakkan kinerja salah satunya ialah motivasi 

yang semestinya tidak diabaikan apabila menghendaki karyawan yang bisa 

berkontribusi secara optimal dalam merealisasi tujuan perusahaan. Motif dalam 

meraih prestasi merupakan stimulus yang ada pada diri individu dalam 

melaksanakan aktivitas atau pekerjaan dengan semaksimal mungkin, yang 

akhirnya prestasi kerja dapat diraihnya dan tentunya diiringi dengan predikat yang 

memuaskan Diana & Suhardi (2019 : 2). Motivasi dapat diwujudkan dalam 

bentuk stimulus dalam diri sendiri ataupun dari orang lain. Suatu perusahaan 

wajib memberikan motivasi agar karyawannya semangat bekerja dan dapat 

memaksimalkan produktivitas ataupun tingkat penjualan dalam perusahaan itu 

sendiri. 

Pada umumnya tujuan dari pemberian hukuman adalah agar pelanggar 

merasa takut dan besikap lebih baik, tetapi malah sebaliknya ada karyawan yang 

kerap melanggar kesalahan yang sama dan tidak memedulikan peraturan yang 

telah ditentukan. Reward dan punishment saling berkaitan, keduanya dapat 

memotivasi karyawan untuk menaikkan kualitas dan kuantitas kerja. Salah satu 

perusahaan yang sangat memerhatikan kinerja karyawan. Salah satu perusahaan 

yang sangat memerhatikan kinerja karyawan perusahaannya adalah CV Mutiara 

Bumi Gemolong ini merupakan perusahaan distributor yang berkecimpung di 

bidang pertanian. Perusahaan ini berlokasi di Ngembat Padas, Gemolong Sragen. 

Dari hasil observasi yang dilakukan di perusahaan ini, dapat diketahui bahwa 
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perusahaan ini menilai kinerja karyawannya dari target penjualan yang telah 

ditentukan. 

Dimulai dari kesepakatan antara pimpinan dan karyawan mengenai 

pencapaian target dan standar kerja yang sudah ditentukan perusahaan. Kemudian 

kinerja karyawan tersebut dinilai dengan cara membandingkan standar kerja yang 

sudah ditentukan dengan kinerja nyata karyawan tersebut. Pengevaluasian yang 

dilakukan  pimpinan guna untuk meninjau kembali apakah target yang dicapai 

pegawai sesuai atau tidak dengan standar kerja. Apabila terjadi kendala dalam 

pencapaian target akan dilakukannya pertemuan tatap muka dengan karyawan 

yang bersangkutan dan juga didiskusikan solusi guna untuk merencanakan sasaran 

berikutnya, serta memberikan motivasi kepada karyawan tersebut, agar 

kedepannya dapat mencapai target perusahaan secara efesien dan efektif. 

2. METODE 

Penelitian ini berkategori penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menerapkan 

metode yang mampu mengetes teori dengan mengkaji hubungan antar variabel 

dengan mengaplikasikan data yang diindikasikan dengan angka - angka, serta 

datanya dianalisis dengan memakai statistik. Pada penelitian ini, teknik yang 

digunakan adalah kuesioner dan didistribusikan kepada responden. Jenis 

penelitian merupakan rancangan cetak biru bagi peneliti, dan penyusunannya 

dilakukan terlebih dulu sebelum penelitian dilaksanakan. Jenis penelitian 

mempunyai sejumlah kategori di antaranya yaitu jenis yang dipergunakan dalam 

penelitian deskriptif, penelitian kausalitas, penelitian korelasional, penelitian 

tindakan, penelitian experimental, dan penelitian Grounded Sanusi (2012 : 13) . 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Hipotesis 

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukan besarnya variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independenya. Dengan kata lain, 

koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-

variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
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Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model R R. Square 
 

1 ,175 0,332 
 

Sumber : Olahan Data Primer, 2023 
 

Berdasarkan hasil uji adjusted R2 menunjukkan besarnya nilai adjusted R2 

sebesar 0,332, yang berarti variabel dependen yang dapat dijelaskan variabel 

independen sebesar 33,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 33,2% besarnya Kinerja 

Karyawan (Y) dijelaskan oleh Reward (X1), Punishment (X2), Motivasi (X3) 

sedangkan sisanya 66,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

3.2 Pengaruh Reward terhadap Kinerja Karyawan Pada CV Mutiara Bumi 

Gemolong 

Berdasarkan hasil Uji Statistik membuktikan bahwa koefisien regresi variabel 

reward (X1) sebesar 0,113 dengan nilai signifikan 0,002 yang berarti nilai 

signifikan kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa reward secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV Mutiara Bumi Gemolong.  

Hal ini menunjukkan bahwa CV Mutiara Bumi Gemolong sudah cukup 

stabil dari target penjualan, Faktor  utamanya yaitu CV Mutiara Bumi Gemolong 

dapat meningkatkan target penjualan dan juga karyawan sudah sesuai pada sistem 

kerja yang baru, disamping itu karyawan mampu memenuhi target perusahaan, 

sehingga karyawan termotivasi pada pemberian reward. Selain itu, perusahaan 

cukup tenaga kerja, sehingga karyawan CV Mutiara Bumi Gemolong cukup 

dalam menjalankan kerjanya. Hal ini menyebabkan pemberian reward 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan CV Mutiara Bumi 

Gemolong. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pramesti dkk (2019), Nompo & 

Pandowo (2020) yang menyatakan bahwa reward berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3.3 Pengaruh Punishment terhadap Kinerja Karyawan Pada CV Mutiara 

Bumi Gemolong 
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Berdasarkan hasil Uji Statistik membuktikan bahwa koefisien regresi 

variabel Punishment (X2) sebesar 0,094 dengan nilai signifikan 0,003 yang berarti 

nilai signifikan kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Punishment secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada CV Mutiara Bumi Gemolong. 

Hal ini karena sistem Punishment yang diterapkan oleh CV Mutiara Bumi 

Gomolong bahwa para karyawan bekerja dengan penuh produktif karena ada 

ancaman hukuman yang diterapkan terhadap karyawan yang melanggar peraturan. 

Sehingga Punishment sudah cukup efektif agar dapat memberikan efek terhadap 

karyawan pelanggar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pramesti dkk (2019), 

Nompo & Pandowo (2020) yang menyatakan bahwa Punishment berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3.4 Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada CV Mutiara Bumi 

Gemolong 

Berdasarkan hasil Uji Statistik membuktikan bahwa koefisien regresi variabel 

Motivasi (X3) sebesar 0,018 dengan nilai signifikan 0,008 yang berarti nilai 

signifikan kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada CV Mutiara Bumi Gemolong. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang ada sudah sesuai yang 

diharapkan. Berdasarkan kebijakan perusahaan CV Mutiara Bumi Gemolong 

diketahui ada pengembangan jenjang karir terhadap karyawan, hal ini menjadi 

faktor yang paling berpengaruh dalam tinggi rendahnya motivasi. Karyawan 

merasa memiliki tantangan dalam bekerja, karena ada peningkatan karir ataupun 

jabatan. Adanya tantangan dalam bekerja inilah yang dapat menjadi alasan 

mengapa karyawan menjadi semangat dalam bekerja tepat waktu, ditambah 

dengan adanya pengawasan yang ketat dari atasan terhadap pelanggaran ketepatan 

waktu dalam bekerja CV Mutiara Bumi Gemolong. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Muna & Isnowati, (2022), Saputra & Fernos, (2023) yang menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat dilakukan 

kesimpulan sebagai berikut: 

Reward berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan CV 

Mutiara Bumi Gemolong. Punishment berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan CV Mutiara Bumi Gemolong. Motivasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan CV Mutiara Bumi 

Gemolong. 

4.2 Saran 

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

Reward yang diberikan CV Mutiara Bumi Gemolong ditingkatkan lagi 

supaya dapat menaikan semangat karyawan untuk mendapatkan reward yang 

diberikan oleh perusahaan. Punishment yang di berlakukan di CV Mutiara Bumi 

Gemolong di maksimalkan lebih untuk kategori hukuman yang lebih membuat 

jera karyawan mengenai pelanggaran yang dilakukan. Motivasi yang tercipta di 

CV Mutiara Bumi Gemolong agar lebih mengarahkan ke jenjang karir agar 

karyawan tertarik untuk memotivasi dirinya demi karir 
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